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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari pengujian dan pembahasan dari penelitian ini menjelaskan  

bahwa dari empat hipotesis yang diajukan, diterima satu hipotesis yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag. Berikut kesimpulan 

dari penelitian ini: 

1. Hasil dari pengujian regresi diperoleh bahwa dewan komisaris 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report 

lag.  

2. Hasil dari pengujian regresi diperoleh bahwa proporsi dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag perusahaan.  

3. Hasil dari pengujian regresi diperoleh bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap audit report lag perusahaan. 

4. Hasil dari pengujian regresi diperoleh bahwa jumlah rapat 

komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. hal 

ini berarti jumlah rapat komite audit yang tinggi akan 

memperpendek audit report lag perusahaan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

diberikan kepada peneliti selanjunta yang akan melakukan penelitian dibidang 

yang sama : 

1. Memperluas objek penelitian dengan sampel pengamatan yang 

lebih besar pada sektor lain seperti sektor tambang, jasa 

ataupun sektor lainnya yang terdaftar di BEI. 

2. Memasukkan variabel lain yang juga diduga dapat 

mempengaruhi audit report lag seperti, tipe auditor, 

independensi anggota komite audit ataupun kepemilikan 

manajerial yang belum dimasukkan dalam penelitian ini. 

5.3. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Peneliti hanya menggunakan sampel dari satu industri yaitu 

otomotif dan komponen sehingga hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dalam menilai audit 

report lag pada sektor yang berbeda. 

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 4 variabel 

pengamatan sedangkan masih terdapat variabel-variabel lain 
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yang dapat mempengaruhi ARL seperti manajemen 

kepemilikan, kepemilikan institusional, dan variabel lain yang 

belum dijadikan variabel pengamatan. 

 


